72. Yang Menjadi Sasaran Omongan 
Kejam 


S3 Pa 
8-2 “Han Naomi. 


Sabtu pagi. Naomi masih belum bisa bangun 
karena begitu lelah sejak kemarin malam. 
Suara Theo yang lembut memasuki 
telinganya. Tapi bahkan nada yang begitu 
manis itu tak mampu menggerakkan Naomi 
untuk menjawab. 


(2) 


15; “Naomi. Kau mau tidur terus?” 


Akhirnya Naomi membuka mata saat sesuatu 
yang lembut menyentuh tulang selangkanya 
yang tidak tertutup selimut. Sepertinya pria 
yang buas ini belum kelelahan setelah 


mengigitinya sepanjang malam. 


СЭ “Hahaha, geli.” 


Naomi mendorong Theo menjauh dengan 
suara serak. Pria itu malah mengangkat 
kepalanya dengan tatapan menggoda dan 
mengajukan pertanyaan yang mengundang. 


D . i 

15; “Cuma geli?” 

С X “Eh? 

CS : А 

45; “Padahal kemarin kau kelihatan senang 
sekali.” 


СЭ “Ka-kau ini bicara apa, sih. Bikin malu 
saja!” 


Naomi menyentil dahi Theo perlahan. Wanita 


itu tahu, kekasihnya sudah siap kembali 


berbuat nakal, padahal hari masih pagi. 


Walau sentilan tadi hanya berupa ketukan 


kecil, alis Theo langsung mengernyit. Ia pun 


mengaduh. 
SA : 
5, “Aaah, sakit.” 


“Aku nggak menyentilmu keras-keras, 
tahu.” 


“Coba lihat, sepertinya ada yang 
benjol.” 


“Ck, nggak mungkin.” 


ст “Jangan begitu. Lihat, sekali saja.” 


Naomi yang tidak berdaya menanggapi 
rengekan Theo, memegang wajah pria itu. 
Dahi kekasihnya itu terlihat mulus tanpa 
setitik pun warna merah. Wajar, karena 
sentilan Naomi barusan sangatlah pelan. 
Namun, Naomi harus berpura-pura memberi 
perhatian agar Theo berhenti merengek. Saat 
Naomi mendekatkan wajahnya, tiba-tiba Theo 
mengangkat kepala dan memagut bibir 
Naomi. 


СЭ “Hmph!” 


Naomi terkejut. Matanya membesar dan 
seketika ia terdiam membeku. Namun, Theo 
tidak berhenti sampai di situ. Ia mencium 
Naomi makin dalam. Sekarang Naomi sudah 
makin familier dengan cumbuan pria itu. 
Ciumannya yang sangat lihai dan datang 
tiba-tiba itu membuat jantung Naomi berdebar 
tak keruan. Belum lagi napas pria itu yang 
terasa manis. Lidah Naomi yang bersentuhan 
dengan lidah Theo, seolah terbakar. Ciuman 
Theo membuat Naomi hanyut dalam gairah 
selama beberapa saat. Namun sekian detik 
setelahnya, ia harus memutus pertautan itu 
untuk mengambil napas. 


СЭ “Haaah....” 


Theo menyunggingkan senyum yang sangat 
menawan saat mendengar napas Naomi 
yang membara. 


“Han Naomi, apa kau tahu?” 


Ou 


C a : › 
45, “Suara napasmu begitu merdu.” 


< 


Kenapa pujian merdu itu terdengar sangat 
menggoda? Apa karena kalimat ini meluncur 
dari bibir merah tua Theo? Atau karena sorot 
matanya yang bergairah? Yang pasti, hal itu 
membuat jantung Naomi seolah melompat 
keluar dari rongga dadanya. Theo... pria ini 
sudah menjadi milik Naomi. Ia terlihat begitu 
seksi walau hanya diam. Kalau saja ia tidak 
membangun dinding besi yang mengelilingi 
dirinya, sederet kelebihan ini memungkinkan 
Theo untuk mendapatkan hati semua wanita 
di dunia. Membayangkan hal itu, Naomi 
mendadak tertawa dengan wajah memerah. 
Theo ikut tersenyum dan mencoba untuk 


mencium bibir Naomi lagi. 





Belum sempat bibir keduanya kembali 
menyatu, terdengar suara dering telepon. 

IS ASI II — Itu bunyi ponsel Naomi yang 
terletak di samping tempat tidur. Ada 
panggilan masuk. Naomi dan Theo 
sama-sama terkejut dan menghentikan 
aktivitas mereka. Keduanya khawatir, 
jangan-jangan Direktur Han yang menelepon 
karena marah pada Naomi yang kembali 


menginap di luar rumah. 


бә “Ауаһти?” 


«> 


СЭ “Mung-mungkin?” 


Naomi ragu-ragu sejenak. Sebenarnya ia 
enggan mengangkat ponsel dalam kondisi 
seperti ini. Tapi paling tidak, ia harus 
memeriksa nama peneleponnya, walau 
dengan gugup. Theo ikut resah, terus 
mengamati kekasihnya dengan wajah tegang. 
Ekspresi Naomi langsung berubah menjadi 


keheranan setelah menatap ponselnya. 
Naomi mengira orang yang meneleponnya 
adalah Direktur Han. Tapi ternyata yang 
muncul di layar ponselnya adalah nomor tak 
dikenal. Іа merasa tak perlu menjawab 
panggilan dari nomor yang tak dikenal. 
Namun entah kenapa, empat angka di bagian 
akhir nomor telepon ini terasa familier. Dan 
kenyataan itu membuat Naomi cemas. Masih 
dengan rasa ragu, akhirnya wanita itu 
memutuskan untuk menjawab telepon 
dengan menekan tombol terima. 


CD “Halo.” 


la menjawab dengan suara hati-hati. 


“Ah... Naomi ssi?” 


Suara si penelepon yang mirip suara 
seseorang, hanya saja terdengar lebih 
dewasa, menembus telinga Naomi. 


“Maaf karena saya tiba-tiba menghubungi Anda 
pada akhir pekan begini. Saya mendapatkan 
nomor ponsel Naomi ssi dari kantor Naomi 


» 


581... 


À) “Taejoon... ssi?” 


Secara spontan Naomi menyebutkan nama si 
penelepon. la sama sekali tidak menduga 
akan mendapat telepon dari pria ini. Theo 
yang berada di depan Naomi seketika itu juga 
melontarkan tatapan nanar. 


Ge 5 
2, “Sunwoo Taejoon? Kenapa orang 


< 


itu... 


2) “Sebentar, Theo.” 


Naomi menenangkan Theo yang mendadak 
bersikap galak. Sebelum menjawab 
perkataan Taejoon, Naomi membetulkan letak 


ponselnya. 


AD “Selamat pagi, Taejoon ssi. Ada apa 
Anda menelepon saya?” 


Dengan hati-hati Naomi menanyakan tujuan 
Taejoon meneleponnya pada akhir pekan 
seperti hari ini. 


“Saya ingin minta maaf atas permintaan saya 


yang egois pada Naomi ssi.” 


Taejoon menjawab dengan penuh rasa 
bersalah. Saat mendengarnya, Naomi 
langsung teringat pada pertemuan 
pertamanya dengan Taejoon. 


"Tolong dampingi Chris.” 


"Tolong lindungi Chris... agar 
orang-orang tidak bisa 


menghancurkannya lagi.” 


Naomi mulai sadar perasaan pada cinta 
pertamanya sudah hilang sejak Taejoon 
memintanya melakukan sesuatu yang 
menyedihkan. Pria itu meminta Naomi untuk 
tetap berada di sisi Chris, tapi wanita itu tidak 
bisa melaksanakan permintaan ini. Dengan 
nada dingin Naomi sudah memberitahu Chris 
bahwa ia tak punya perasaan apa pun lagi 
pada pria itu. Dan sejak saat itu, Naomi 
benar-benar sudah berpaling dari Chris. 
Wanita itu ingin bilang sekali lagi bahwa ia tak 
mau menuruti permintaan Taejoon. Ia akan 
mengatakannya dengan nada lembut tapi 
tegas. 


“Anda tidak perlu meminta maaf pada 
saya karena saya tidak bisa tetap 
berada di sisi Chris Oppa seperti 


permintaan Taejoon ssi.” 


“Di masa mendatang, sepertinya saya 
juga tidak bisa melakukannya. Kalau 
Anda menelepon untuk meminta saya 
melakukan hal yang serupa dengan itu, 
saya һагар....” 


“Tidak. Saya menelepon Anda bukan karena itu.” 


Ternyata Taejoon langsung membantah 


dugaan Naomi. 


7 
» 


“Saya ingin bertemu dengan Naomi ssi.” 


СЭ “Ара?” 


“Нагив.... Ada yang ingin saya berikan pada 
Anda.” 


la berbicara dengan nada penuh makna. Pria 
itu tidak ingin menyampaikan sesuatu pada 
Naomi ataupun memintanya untuk 
menyampaikan sesuatu pada Chris, tapi ingin 
memberikan sesuatu. Seolah-olah ia akan 


pergi jauh. 


À; “Taejoon ssi.... Apa Anda akan pergi 
jauh?” 


Naomi bertanya pada Taejoon dengan suara 
pelan. 


7 
» 


« Ya” 


Hening beberapa saat, lalu Taejoon pun 
memberikan jawaban. Walau hanya 
berlangsung sepersekian detik, Naomi bisa 
merasakan nada cemas dalam suara 
Taejoon. Wanita itu merasa kali ini ia tidak 
boleh mengabaikan Taejoon. Sambil 
menjawab, Naomi menatap Theo yang ada di 
depannya. 


СО) “Beri tahu saya, Anda merasa nyaman 
bertemu di mana. Nanti kami akan 


menemui Anda di sana.” 


Naomi menjawab sambil memegang erat 
tangan Theo. Pria yang sedari tadi menatap 
kekasihnya dengan ekspresi cemas itu, kini 
menjadi bingung. 


Rumah utama pemilik Wood Rail yang sudah 
lama tidak Chris kunjungi 


“Selamat datang, Direktur Chris.” 


Para pengawal menyapa Chris yang masuk 
melalui gerbang besar. Mereka 
membungkukkan badan membentuk sudut 
90” yang sempurna. Alih-alih menjawab 
sapaan itu, Chris hanya menatap dengan 
sorot mata dingin, lalu bertanya dengan nada 


datar. 


D А 
<=? “Ketua Seo ada di mana?” 


“Beliau sedang menunggu Anda di 


taman.” 


E 5 
“—/. “Taman.... 


Taman kaca yang terletak jauh di sudut 
rumah besar itu hanya bisa dimasuki oleh 
Ketua Seo. Ini adalah kondisi yang 
benar-benar tidak menyenangkan. Kalau 
Ketua Seo sampai memanggil Chris ke 
tempat itu, berarti keadaan saat ini sangat 
berbahaya. Namun, Chris sudah memprediksi 
hal ini akan terjadi. Bisa dibilang wajar, 
mengingat ia secara egois telah menghilang 
tanpa jejak selama beberapa hari. 


“Saya akan mengantar Anda ke sana.” 
СЭ “Tidak usah. Saya akan ke sana 


sendiri.” 


Chris berusaha menata hatinya. Ia harus 
menghadap Ketua Seo dengan hati tenang. 
Ya, tak ada cara lain, sebab jika tidak, akan 
sia-sia saja perjalanannya jauh-jauh ke 
tempat ini. Chris melempar pandang ke 
taman kaca dengan tatapan kosong, lalu 
berjalan dengan langkah tenang. Іа juga 
berusaha sebisa mungkin untuk 
menghilangkan semua beban yang ia emban 
selama beberapa hari ini. Luka yang sudah 
membusuk di dadanya. Pun keputusasaan 
nan kelam yang tak berguna. Ia tidak boleh 
menunjukkan semua itu di depan Ketua Seo 
Jaegyun. Chris harus menghapus semua 
perasaan yang ia miliki. Hatinya dibiarkan bak 


cangkang kosong tanpa emosi, seperti 
biasanya. Tak lama berjalan, Chris pun 
sampai di depan pintu taman kaca itu. Energi 
gelap di tempat ini terasa begitu mengimpit, 
mungkin sama seperti kondisi hati Ketua Seo 
saat ini. Nuansa yang mencekam itu 
membuat Chris berpikir, ia bukan sedang 
berjalan menuju taman bunga, melainkan 
memasrahkan diri menjadi mangsa Ketua 
Seo. 


BA А 3 
“Chris? 


«3 
2 / “та, Ketua.” 


“Masuklah.” 


Begitu melangkah masuk, suara Ketua Seo 
langsung menyambutnya dari dalam taman. 
Walau aura di sekitar Chris terasa sangat 
mengintimidasi, pria itu tetap melangkah lebih 
jauh ke dalam taman. Tak lama kemudian, ia 
melihat Ketua Seo yang sedang merawat 
anggrek kesayangannya. 


D А 
(7 “Selamat pagi, Ketua.” 


“Sepertinya kau tidak sadar sudah 
berapa lama waktu berlalu.” 


Tanpa menatap Chris, Ketua Seo berkata 
dengan nada tajam. Chris spontan 
membungkukkan badan setelah mendengar 


ucapan itu. 


“Saya minta maaf karena telah 
membuat keributan besar.” 


“Sudahlah. Kau juga pasti butuh 
istirahat.” 


5-7 “Kau tidak pernah istirahat setelah 


menjadi anggota keluarga ini, “ап?” 


“Setelah menjadi anggota keluarga”. Dengan 
kata lain, setelah Ketua Seo membuang 
Sunwoo Taejoon karena tidak bisa 
menjalankan perannya. Chris tidak tahu 
harus bagaimana menanggapi ucapan 
barusan, jadi ia hanya diam. Tak mengatakan 
apa pun. Sikap seperti ini sangat dibenci oleh 
Ketua Seo, tapi kali ini ia tidak menegur 
Chris. 


CD “Ah, apa pendapatmu tentang anggrek 


ini?” 


Pria berumur itu malah mengajukan 
pertanyaan yang tak terduga. Chris tahu betul 
Ketua Seo tidak suka bercakap-cakap apalagi 
berbasa-basi. Karena itu, ia menjawab 
dengan nada kaku. 


СЭ) “Kelihatannya bagus. Sepertinya 
karena selama ini Anda merawatnya 
dengan baik.” 

Go) “Ya, tentu saja aku merawatnya dengan 
baik. Sampai muncul kuncup 
bunganya.” 


Lalu Ketua Seo menunjuk pada bagian yang 
terkena hama. Chris mengamatinya sebentar, 
lalu mengalihkan pandangan dengan putus 
asa. Іа berpikir keras, berusaha mencari tahu 
apa yang sebenarnya ingin Ketua Seo 
katakan padanya. 


“Kau tahu tidak? Mungkin kondisi 
anggrek ini tidak begitu bagus karena 
kesalahanku. Aku tidak bisa 


merawatnya selama aku sendiri sedang 


dirawat di rumah sakit. Meski bisa 
berbunga, anggrek ini tidak akan 
terlihat indah.” 


“Sepertinya aku memang harus 
memotongnya, ya 'kan? Meski bagian 
yang ini cukup penting baginya.” 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Ketua Seo 
memalingkan wajahnya untuk menatap Chris. 
Dari sorot matanya yang tajam Chris dapat 
menebak siapa yang dimaksud dengan 
“anggrek” dalam percakapan yang sepertinya 
sekadar basa-basi itu. Chris juga dapat 
menebak siapa yang disebut sebagai hama 
oleh Ketua Seo. 


D “Sebenarnya, apa yang ingin Anda 


sampaikan pada saya?” 


Chris tahu persis Ketua Seo tak mungkin 
memanggilnya hari ini hanya untuk 
membahas soal anggrek dan hamanya. 
Karena itu Chris nekat bertanya langsung. la 
tak ingin menghabiskan waktu dengan bicara 
berputar-putar. Lebih baik semua dikatakan 
secara langsung dan blak-blakan. Ketua Seo 
mengarahkan pandangannya ke anggrek di 
depannya, lalu kembali membersihkan 


daunnya yang hijau. Pemandangan ini 
memberikan ilusi suasana nan damai, 
berbanding terbalik dengan aura mencekik 
yang melingkupi mereka berdua. 


“Kau juga harus segera menyingkirkan 
hama yang ada pada dirimu.” 


“Dengan tanganmu sendiri.” 


Perintah yang Ketua Seo lontarkan itu 
terdengar sangat kejam. Sorot mata Chris 
terlihat nanar saat mendengar kata-kata 
setajam pedang yang baru saja Ketua Seo 
ucapkan. Namun, itu belum ada apa-apanya 
dibanding kalimat selanjutnya. 


“Dia benar-benar sudah tidak punya 
nilai, jadi tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Aku tidak bisa 
membiarkan dia jadi benalu di tempat 
ini, layaknya hama yang membuat layu 


tanaman.” 


“Tentu saja akan lebih cepat jika aku 
yang menyingkirkannya dengan 


tanganku sendiri.... Tapi menurutku, 
kebencianmu pada dirinya belumlah 
tuntas... masih menggantung. Ada 
baiknya hal itu diselesaikan.” 


“Kalau aku ikut campur, bagaimana jika 
kau malah berubah memusuhiku?” 


Kata-kata itu secara gamblang menjelaskan 
bahwa Ketua Seo tidak memercayai Chris. Ia 
memberi kesempatan ini untuk menguji 
kesetiaan Chris. Ketua Seo pernah 
mengamati kedua cucunya itu dari dekat. Ia 
tahu betul Chris pernah menganggap Taejoon 


sebagai pusat dunianya. Karena itulah Ketua 


Seo sengaja menciptakan tebing pemisah di 
antara mereka. Pria berumur itu ingin 
membuat persaudaraan Chris dan Taejoon 
yang sudah berada di ujung tanduk makin 
rusak. Dengan nada dingin pria itu 
mengeluarkan perintah yang sangat kejam, 
seakan dirinya adalah Tuhan yang boleh 
dengan bebas memutuskan kehidupan 


manusia. 


Co) “Jadi... kau sendiri yang harus 


membereskan Sunwoo Таејооп.” 


Jemari tangan Chris seketika membeku saat 
mendengar perkataan itu. 


57 “Kali ini kalau tidak berhasil juga, 


barulah aku akan turun tangan.” 


Kepala Chris mendadak terasa kosong. Ia 
tidak menyadari bahwa ancaman itu juga 
ditujukan bagi dirinya. Pria itu hanya 
bergeming sambil menahan napas. Іа baru 
buka mulut saat merasa hampir kehabisan 
napas. 


“Ketua Seo....” 


Hanya itu yang mampu ia ucapkan. 
Memanggil Ketua Seo tanpa memberikan 
jawaban atas kalimat perintah barusan. 
Sesuai perkiraan Ketua Seo, Chris memang 
masih lemah. Buktinya, ia tidak bisa 
melepaskan diri dari Taejoon. Yakin akan 
dugaannya, Ketua Seo langsung menatap 
Chris terang-terangan. Sorot mata Chris yang 
tertuju pada Ketua Seo terlihat tidak seperti 
biasanya. Ketua Seo tahu, kini ia harus 
melancarkan strategi lain. Ia harus 
menyebutkan nama orang lain yang bisa 
memengaruhi Chris agar berpihak padanya. 


“Namanya Han Naomi, ya? Wanita 
yang kausukai itu.” 


“Kalau masalah ini bisa diselesaikan 
dengan baik, aku akan mengizinkanmu 
memilih wanita itu. Bahkan jika aku 
harus merebutnya dari orang lain.” 


Sesuai dugaan, nama itu membuat sorot 
mata Chris melunak selama beberapa saat. 
Meski tidak mengubah keseluruhan ekspresi 
wajahnya yang terlihat mengerikan, Chris 


seolah kembali ke saat ini dari 
pengembaraan panjangnya saat mendengar 


nama Naomi. 


“Han Naomi....” 


G3 P P ” 
“Ya, wanita itu. 


Ketua Seo menyambung perkataannya 
dengan nada tenang, puas karena nama 
wanita itu saja sangat efektif meluluhkan 
Chris. 


бэ “Jadi, kau hanya perlu bertindak sesuai 


arahanku. Seperti anggrek ini, harus 
bertahan hidup.” 


Chris hanya perlu menuruti keinginan Ketua 
Seo. Dengan begitu, ia bisa hidup bersama 
orang yang ia inginkan. Tujuan proposal ini 
begitu jelas, tapi Chris belum benar-benar 
bisa mencernanya secara sempurna. Pria itu 
menundukkan kepalanya dengan lemas. 
Bukan berarti ia menyerah kalah atau 
menyetujui rencana yang Ketua Seo berikan. 


“Syukurlah kau mau menurut dan tidak 
melawanku.” 


Ketua Seo tidak benar-benar peduli pada 
jawaban Chris. Setuju maupun tidak, Chris 
takkan bisa lari dari rencana yang sudah 
disiapkan. Mereka berdua seolah sedang 
memainkan Russian Roullette yang kejam. 
Salah satu dari mereka akan mati dalam 


permainan ini. Atau sekalian dua-duanya. 


Ilustrasi: smiingsun 





